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Abstract 

Digital transformation has become imperative for company survival in the modern era. This study 
analyzes the change management strategies implemented by Fuji Film in facing digital 
transformation through a systematic literature review approach. Using content analysis of 
academic literature from 2020-2024, this research reveals how Fuji Film successfully transformed 
from a traditional photography company into an innovative technology company. The results show 
that Fuji Film's digital transformation success was supported by three key elements: 
comprehensive change management strategy, systematic digital capability development, and 
structured technology implementation. The company adopted the "Digital Transformation 
Triangle" model integrating technology, process, and human resources, supported by strong 
transformational leadership and continuous investment in digital talent development. This 
transformation resulted in significant increases in digital revenue and operational effectiveness. 
This research greatly advances our knowledge of change management techniques in the context of 
digital transformation and provides valuable lessons for traditional companies undergoing similar 
processes. 
Keyword: Change Management, Digital Capabilities, Business Innovation, Transformational 
Leadership, and Digital Transformation. 
 

Abstrak 
Transformasi digital telah menjadi keharusan bagi kelangsungan hidup perusahaan di era modern. 
Penelitian ini menganalisis strategi manajemen perubahan yang diterapkan Fuji Film dalam 
menghadapi transformasi digital melalui pendekatan systematic literature review. Menggunakan 
analisis konten terhadap literatur akademik periode 2020-2024, penelitian ini mengungkap 
bagaimana Fuji Film berhasil bertransformasi dari perusahaan fotografi tradisional menjadi 
perusahaan teknologi yang inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi 
digital Fuji Film didukung oleh tiga elemen kunci: strategi manajemen perubahan yang 
komprehensif, pengembangan kapabilitas digital yang sistematis, dan implementasi teknologi yang 
terstruktur. Perusahaan mengadopsi model "Digital Transformation Triangle" yang 
mengintegrasikan teknologi, proses, dan sumber daya manusia, didukung oleh kepemimpinan 
transformasional yang kuat dan investasi berkelanjutan dalam pengembangan talenta digital. 
Transformasi ini menghasilkan peningkatan signifikan dalam pendapatan digital dan efisiensi 
operasional. Studi ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman tentang strategi manajemen 
perubahan dalam konteks transformasi digital dan menyediakan pembelajaran berharga bagi 
perusahaan tradisional yang sedang menjalani proses serupa. 
Kata kunci: Manajemen Perubahan, Kapabilitas Digital, Inovasi Bisnis, Kepemimpinan 
Transformasional, dan Transformasi Digital. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan strategis, melainkan menjadi 

keharusan untuk bertahan dan berkembang Di era modern, era digital telah membawa 

perubahan besar dalam lanskap bisnis. global, memaksa perusahaan konvensional untuk 

beradaptasi atau berisiko kehilangan relevansi mereka di pasar (Rahman et al., 2023). Dalam 

hal ini, manajemen perubahan menjadi komponen penting yang menentukan kesuksesan 

sebuah organisasi dalam transformasi digital, terutama bagi bisnis yang telah lama terbiasa 

dengan model bisnis tradisional. Fuji Film adalah contoh menarik dari bisnis yang berhasil 

melakukan transformasi digital yang menyeluruh. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1934 

dan menjadi produsen film fotografi analog terkemuka di dunia. Namun, industri film 

fotografi mengalami disrupsi besar-besaran dengan munculnya teknologi digital pada awal 

tahun 2000-an. Fuji Film berhasil melakukan transformasi bisnis yang menyeluruh melalui 

strategi manajemen perubahan yang terencana dan sistematis. Ini berbeda dengan pesaing 

utamanya, Kodak, yang mengalami kebangkrutan karena gagal menyesuaikan diri (Chen & 

Li, 2022). 

Perusahaan tradisional seperti Fuji Film menghadapi tantangan transformasi digital 

karena selain mengadopsi teknologi baru, budaya perusahaan, model bisnis, dan cara 

berinteraksi dengan pelanggan mengalami perubahan yang signifikan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Wijaya dan Supriyanto, 2024), kekurangan strategi manajemen 

perubahan yang efektif menyebabkan sekitar 70% inisiatif transformasi digital gagal 

mencapai tujuannya. Hal ini menunjukkan bahwa sukses transformasi digital sangat 

bergantung pada kemampuan manajemen organisasi. aspek non- teknis dari transformasi.  

Dalam proses transformasi digitalnya, Fuji Film menggunakan pendekatan holistik. Mereka 

tidak hanya berkonsentrasi pada digitalisasi barang dan jasa; mereka juga melakukan 

transformasi menyeluruh terhadap struktur organisasi, mengembangkan keterampilan 

karyawan, dan membuat model bisnis baru. Ini adalah pendekatan yang sesuai dengan 

temuan (Pratama dan Kusuma, 2023), yang menyatakan bahwa transformasi digital yang 

sukses membutuhkan perubahan sistemik yang mencakup orang, proses, dan teknologi. 

Kemampuan Fuji Film untuk menemukan dan mengoptimalkan teknologi inti yang 

dimilikinya merupakan bagian penting dari transformasi digital perusahaan. Menurut 
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Martinez & Garcia (2024), perusahaan ini telah berhasil memindahkan keahliannya dalam 

teknologi film fotografi ke bidang baru, seperti kesehatan, material canggih, dan solusi 

digital. Keberhasilan ini menunjukkan betapa pentingnya merencanakan secara strategis 

dan mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi disrupsi digital. Dalam konteks 

transformasi digital, pendekatan manajemen perubahan yang digunakan juga berbeda dari 

pendekatan manajemen perubahan konvensional. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

(Nugroho et al., 2023), Mengingat perubahan teknologi dan ekspektasi pasar yang cepat, 

model manajemen perubahan yang lebih cepat dan iteratif diperlukan untuk transformasi 

digital. Fuji Film menunjukkan hal ini dengan menerapkan pendekatan transformasi yang 

bertahap namun konsisten, yang memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi sambil 

tetap stabil dalam operasinya. 

Pengelolaan resistensi terhadap perubahan adalah komponen penting lainnya dalam 

transformasi digital Fuji Film. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Satya dan Rahman, 

2024), resistensi karyawan adalah salah satu kendala utama dalam transformasi digital. 

Melalui program pengembangan kompetensi dan komunikasi perubahan yang efektif, Fuji 

Film berhasil mengatasi masalah ini. Ini menciptakan rasa urgensi dan memberikan 

dukungan yang diperlukan bagi pekerja untuk menyesuaikan diri. Kesuksesan Fuji Film 

dalam transformasi digital juga bergantung pada kemampuan perusahaan untuk melakukan 

inovasi dan R&D. Perusahaan ini investasi besar dalam pengembangan teknologi baru dan 

menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Hal ini sejalan dengan temuan (Davidson dan 

Wong, 2023), yang menekankan bahwa kemampuan inovasi sangat penting untuk 

kesuksesan transformasi digital perusahaan tradisional. 

Studi kasus Fuji Film menjadi relevan dan penting untuk diteliti karena memberikan 

pelajaran berharga tentang bagaimana perusahaan tradisional dapat berhasil melakukan 

transformasi digital dengan menggunakan strategi manajemen perubahan yang berhasil. Di 

tengah era disrupsi digital yang terus berlanjut, pemahaman mendalam tentang komponen-

komponen kesuksesan transformasi digital serta strategi Sangat penting untuk melakukan 

manajemen perubahan dengan baik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi secara menyeluruh 

pendekatan manajemen perubahan yang digunakan Fuji Film dalam menghadapi 
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transformasi digital, menemukan komponen penting kesuksesan, dan menganalisis 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh perusahaan lain yang sedang atau akan 

mengalami transformasi digital. Diharapkan studi kasus ini dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis yang signifikan ke bidang manajemen perubahan dan transformasi 

digital. 

   

METODE PENELITIAN 

Untuk melihat strategi manajemen perubahan Fuji Film dalam menghadapi 

transformasi digital, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

review literatur sistematis. Pilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami 

secara menyeluruh dan menyeluruh berbagai aspek transformasi digital dan manajemen 

perubahan yang diterapkan oleh Fuji Film dengan melakukan analisis sistematis berbagai 

sumber literatur yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka 

menyeluruh dengan menggunakan beberapa database akademik terkemuka, seperti Google 

Scholar, Scopus, Web of Science, dan Science Direct. Untuk memastikan aktualitas dan 

relevansi data dengan perkembangan transformasi digital terbaru, pencarian literatur 

difokuskan pada tahun 2020–2024. Kata kunci terkait dalam bahasa Inggris dan Indonesia 

seperti "transformasi digital Fuji Film", "strategi pengendalian perubahan", "studi kasus 

transformasi digital", "pengendalian perubahan organisasi", dan "transformasi digital bisnis" 

adalah beberapa kata kunci yang digunakan dalam pencarian. 

Dalam pemilihan literatur, kriteria termasuk: (1) artikel jurnal yang diuji coba, (2) 

laporan penelitian, (3) studi kasus perusahaan, (4) white paper industri, dan (5) publikasi 

resmi perusahaan Fuji Film. Di sisi lain, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel opini, (2) berita 

populer, dan (3) sumber yang tidak dapat diandalkan. Proses screening dan seleksi literatur 

dilakukan secara bertahap. Ini dimulai dengan membaca judul dan abstrak sebelum 

meninjau literatur secara menyeluruh untuk memastikan bahwa ia memenuhi kriteria awal. 

Dalam penelitian ini, data digunakan untuk dianalisis. analisis konten yang terdiri dari tiga 

tahap: (1) koding terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam strategi 

manajemen perubahan Fuji Film, (2) koding axial untuk mengategorikan dan 

menghubungkan tema-tema tersebut, dan (3) koding pilihan untuk mengintegrasikan 
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temuan ke dalam kerangka analisis yang konsisten. Software NVivo mendukung proses 

analisis dan membantu dalam kategorisasi dan pengorganisasian data secara sistematis. 

Untuk menjamin kredibilitas dan validitas hasil penelitian, triangulasi sumber data 

dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai jenis literatur. Selain itu, peer 

debriefing dilakukan dengan melibatkan peneliti lain yang ahli dalam transformasi digital 

dan manajemen perubahan untuk memberikan pandangannya tambahan tentang 

interpretasi data. Tiga dimensi utama terdiri dari model evaluasi transformasi digital yang 

digunakan dalam framework analisis penelitian ini: (1) strategi dan kepemimpinan; (2) orang 

dan budaya organisasi; dan (3) teknologi dan infrastruktur. Dianalisis secara menyeluruh 

setiap aspek ini untuk memperluas pemahaman tentang bagaimana Fuji Film menggunakan 

berbagai aspek ini dalam pendekatan manajemen perubahan mereka. 

Penelitian ini menggunakan metode sintesis cerita dalam proses sintesis data untuk 

menggabungkan temuan dari berbagai sumber literatur ke dalam cerita yang jelas dan 

menyeluruh. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menemukan pola, tema, dan 

hubungan antar variabel yang muncul dari berbagai sumber data. Selain itu, ini 

meningkatkan pemahaman mereka tentang bagaimana berbagai komponen strategi 

manajemen perubahan berinteraksi dalam konteks transformasi digital Fuji Film. Akses 

terbatas ke data internal perusahaan dan ketergantungan pada sumber sekunder adalah 

kendala penelitian ini. Namun, hal ini dapat diselesaikan dengan memastikan keberagaman 

sumber data dan melakukan cross-validation data dari berbagai sudut pandang. Selain itu, 

fokus pada tahun 2020–2024 mungkin membatasi pemahaman kita tentang bagaimana 

transformasi digital Fuji Film berkembang selama bertahun-tahun. Namun, hal ini diatasi 

dengan memasukkan beberapa literatur penting yang memberikan konteks yang diperlukan. 

Proses penelitian dibagi menjadi beberapa tahap. Pertama, pencarian dan 

pengumpulan data selama satu bulan; kedua, screening dan seleksi literatur selama dua 

minggu; ketiga, analisis konten dan koding selama 1,5 bulan; keempat, sintesis data dan 

pengembangan framework analisis selama satu bulan; dan kelima, penulisan dan evaluasi 

hasil penelitian selama satu bulan. Penelitian ini membutuhkan waktu sekitar empat bulan 

untuk diselesaikan. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh tentang strategi manajemen perubahan yang digunakan Fuji 
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Film selama transformasi digitalnya. Selain itu, hasilnya akan memberikan pengetahuan 

yang dapat digunakan oleh perusahaan lain yang sedang mengalami proses yang serupa. 

Metode peninjauan literatur sistematis yang digunakan memungkinkan penelitian ini 

mengintegrasikan berbagai perspektif dan hasil dari berbagai sumber, memberikan 

gambaran yang luas tentang masalah yang diteliti. 

 

HASIL & PEMBAHASAN PENELITIAN  

Analisis Kondisi Awal dan Urgensi Transformasi Digital Fuji Film 

Sebelum era transformasi digital, Fuji Film menjadi pemimpin industri fotografi 

analog di seluruh dunia. Perusahaan ini menguasai sekitar 30% pasar film fotografi dunia 

dari 1980-an hingga awal 2000-an, sementara rival utamanya, Kodak, menguasai sekitar 

50% pasar (Thompson & Rodriguez, 2023). Produksi film fotografi dan peralatan fotografi 

analog adalah inti bisnis Fuji Film sebelum transformasi, yang menyumbang lebih dari 60% 

pendapatan perusahaan. Namun, munculnya teknologi fotografi digital pada awal tahun 

2000-an membawa perubahan besar dalam industri ini. Analisis yang dilakukan oleh (Chen 

et al., 2024) menunjukkan bahwa pasar film fotografi mengalami penurunan drastis sebesar 

90% antara tahun 2000 dan 2010. Disrupsi digital ini mengancam model bisnis konvensional 

dalam industri fotografi selain mengubah preferensi konsumen. Ketika permintaan produk 

utama mereka menurun secara signifikan sementara teknologi digital berkembang pesat, 

Fuji Film menghadapi masalah besar. 

Beberapa elemen penting merupakan motivasi utama untuk transformasi digital Fuji 

Film. Pertama, pergeseran konsumen dari fotografi analog ke digital yang sangat cepat, 

didorong oleh kemudahan penggunaan dan kemampuan berbagi instan. Kedua, penurunan 

skala ekonomi menyebabkan margin keuntungan perusahaan film tradisional menurun. 

Ketiga, persaingan di industri diubah oleh pemain baru berbasis teknologi (Kumar & Lee, 

2023). 

 

Strategi Manajemen Perubahan dalam Transformasi Digital Fuji Film 

Fuji Film menggunakan struktur manajemen perubahan yang lengkap untuk 

menghadapi transformasi digital. Perusahaan menggunakan model "Triangle Digital 
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Transformation", yang terdiri dari tiga komponen utama: teknologi, proses, dan orang. 

Framework ini memungkinkan perusahaan untuk mengelola perubahan secara sistematis 

sambil mempertahankan keseimbangan antara berbagai aspek transformasi (Nakamura dan 

Singh, 2024). Transformasi digital dilakukan secara bertahap tetapi konsisten oleh Fuji Film. 

Dimulai dengan fase evaluasi dan perencanaan dari tahun 2000 hingga 2004. Kemudian 

datang fase implementasi awal dari tahun 2004 hingga 2010, dan kemudian fase akselerasi 

dari tahun 2010 hingga sekarang. Setiap tahap memiliki milestone dan tujuan khusus yang 

diawasi secara ketat. Perusahaan menggunakan pendekatan "pergeseran paralel", yang 

berarti bahwa kapabilitas digital baru diciptakan sementara bisnis tradisional tetap 

dijalankan (Martinez & Wong, 2023). 

Pendekatan kepemimpinan Fuji Film untuk mengendalikan perubahan menunjukkan 

ciri-ciri yang berbeda. Dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional yang kuat, 

CEO Shigetaka Komori memainkan peran penting. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Anderson dan (Yamamoto, 2024) menemukan bahwa kepemimpinan Komori tidak hanya 

menciptakan rasa urgensi tetapi juga memberikan inspirasi dan jalan yang jelas untuk 

transformasi digital perusahaan. 

 

Transformasi Model Bisnis dan Diversifikasi Portofolio 

Evolusi dari model bisnis Fuji Film dari analog ke digital menunjukkan pergeseran 

besar-besaran. Perusahaan melakukan reinvention total terhadap model bisnisnya, bukan 

hanya mengdigitalisasi produk yang sudah ada. Menurut penelitian (Park dan Johnson, 

2023), Fuji Film menggunakan pendekatan "transformasi portofolio" yang terdiri dari tiga 

strategi utama: optimalisasi bisnis yang ada, pengembangan bisnis yang berdekatan, dan 

penciptaan model bisnis baru. Memanfaatkan core technology dan kompetensi perusahaan, 

Fuji Film melakukan diversifikasi ke berbagai industri baru. Mereka telah berhasil 

memasukkan teknologi film fotografinya ke dalam berbagai industri baru, seperti kesehatan 

(imej medis), material fungsional, dan solusi digital. Menurut Rahman dan Chen (2023), 

kemampuan bisnis untuk menemukan hubungan teknologi dan pasar yang tepat adalah 

kunci kesuksesan diversifikasi. 
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Penawaran nilai baru dari Fuji Film berfokus pada solusi teknologi tinggi yang unik. 

Misalnya, perusahaan mengembangkan sistem diagnostic imaging canggih dalam sektor 

kesehatan yang menggunakan kemampuan mereka dalam pengolahan gambar. Mereka 

menggunakan teknologi coating film untuk membuat material untuk display elektronik dan 

semiconductor di bidang material fungsional (Thompson & Rodriguez, 2023). Investasi besar 

dalam penelitian dan pengembangan serta inovasi produk mendukung transformasi ini. Fuji 

Film mengalokasikan sekitar 7% dari pendapatannya untuk R&D, jauh di atas rata-rata 

industri yang berkisar 3–4%. Fokus inovasinya adalah mengembangkan produk dan layanan 

digital dengan nilai tambah tinggi dan keunggulan kompetitif yang kuat. 

 

Pengembangan Kapabilitas Digital dan Manajemen Talenta 

Fuji Film menyadari bahwa transformasi digital membutuhkan perubahan kualitas 

dan talenta yang signifikan. Dalam upaya meningkatkan kemampuan digital karyawannya, 

perusahaan membangun program "Inisiatif Kecerdasan Digital" yang luas. Program ini terdiri 

dari tiga tahap: literasi digital dasar, keterampilan digital maju, dan kepemimpinan digital 

(Yamamoto dan Lee, 2024). Implementasi memerlukan kombinasi pelatihan formal, 

pelatihan on the job, dan mentoring. 

 

Tabel 1: Framework Pengembangan Kompetensi Digital Fuji Film 

Level Target Kompetensi Metode 

Pengembangan 

Durasi 

Program 

Basic Digital 

Literacy 

 
 

• Penggunaan alat digital 

• Data analytics dasar 

• Dasar metodologi Agile 

• Modul e-learning 

• Workshop langsung 

• Pembelajaran 

sesama rekan 

3-6 bulan 

Advanced 

Digital Skills 

• Analytics lanjutan 

• Pengembangan produk 

• Bootcamp intensif 

• Pembelajaran 

6-12 bulan 
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digital 

• Integrasi teknologi 

berbasis proyek 

• Sertifikasi teknis 

Digital 

Leadership 

• Strategi digital 

• Manajemen inovasi 

• Kepemimpinan 

transformasi digital 

• Pendidikan 

eksekutif 

• Laboratorium 

kepemimpinan 

• Penugasan global 

12-18 

bulan 

 

Fuji Film menggunakan pendekatan hybrid untuk merekrut dan mempertahankan 

talenta digital, menggabungkan pengembangan talenta internal dengan perekrutan strategis 

dari luar. Perusahaan mendirikan "Hub Talent Digital" untuk mencari, mengembangkan, dan 

mempertahankan talenta digital penting. Sistem mentoring, jalur karir khusus untuk posisi 

digital, dan insentif berbasis kinerja adalah semua bagian dari program. Mengubah budaya 

perusahaan adalah bagian penting dari perjalanan digital Fuji Film. Menurut Singh dan 

Thompson (2023), organisasi berhasil menciptakan "budaya pertama digital" melalui 

berbagai inisiatif yang terorganisir. Ini termasuk menerapkan program perubahan perilaku 

secara sistematis dan menciptakan pemimpin digital di setiap unit bisnis. 

 

Implementasi Teknologi dan Infrastruktur Digital 

Fuji Film menggunakan pendekatan terstruktur dan bertahap untuk menerapkan 

teknologi digital untuk mendukung transformasi bisnisnya. Teknologi utama seperti cloud 

computing, artificial intelligence, dan Internet of Things (IoT) adalah beberapa teknologi 

penting yang digunakan perusahaan. Seperti yang dinyatakan oleh Rahman et al. (2024), Fuji 

Film menginvestasikan sekitar USD 2 miliar dalam pengembangan infrastruktur digitalnya 

selama tahun 2020–2023. 

 

Tabel 2: Implementasi Teknologi Digital Kunci di Fuji Film 
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Teknologi Area Implementasi Impact Bisnis Status 

Cloud 

Computing 

• Pengembangan 

produk 

• Rantai pasokan 

• Layanan pelanggan 

• 40% pengurangan time-

to-market 

• 30% peningkatan 

efisiensi operasional 

Fully implemented 

AI/ML • R&D 

• Quality control 

• Predictive 

maintenance 

• 25% peningkatan 

akurasi prediksi 

• 35% reduksi defect rate 

Scaling phase 

IoT • Manufaktur 

• Monitoring asset 

• Pelacakan produk 

• 45% peningkatan yield 

• 20% downtime 

Implementation 

phase 

 

Fokus pengembangan infrastruktur teknologi adalah membuat platform digital yang 

dapat diskalakan dan terintegrasi. Dalam pengembangan aplikasi dan layanan digital, Fuji 

Film menggunakan arsitektur microservices, yang memungkinkan skalabilitas dan 

fleksibilitas tinggi (Chen dan Martinez, 2023).  

 

Evaluasi Dampak dan Pembelajaran Kunci 

Menurut analisis keberhasilan transformasi digital Fuji Film, ada kemajuan yang 

signifikan. Pada tahun 2023, pendapatan bisnis digital akan meningkat 65% dari 20% pada 

2010. Dalam waktu yang sama, operasi margin juga meningkat dari 8 persen menjadi 15 

persen (Davidson & Wong, 2024). 

Dampak transformasi digital terhadap kinerja bisnis tercermin dalam beberapa indikator 

kunci: 
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• Peningkatan revenue dari produk dan layanan digital sebesar 300% dalam 10 tahun 

terakhir 

• Efisiensi operasional meningkat 40% melalui otomatisasi dan digitalisasi proses 

• Customer satisfaction index meningkat dari 75% menjadi 88% 

• Time-to-market untuk produk baru berkurang 50% 

Faktor-faktor kritis kesuksesan transformasi digital Fuji Film meliputi: 

• Komitmen dan visi kepemimpinan yang kuat 

• Investasi berkelanjutan dalam pengembangan talenta 

• Pendekatan holistik dalam transformasi (teknologi, proses, orang) 

• Manajemen perubahan yang efektif 

• Inovasi berkelanjutan dan adaptabilitas 

Pembelajaran utama dari transformasi digital Fuji Film memberikan beberapa rekomendasi 

penting bagi organisasi lain: 

• Pentingnya keseimbangan antara transformasi teknologi dan cultural change 

• Nilai strategic patience dalam proses transformasi digital 

• Kebutuhan akan pendekatan sistematis dalam pengembangan kapabilitas digital 

• Pentingnya mempertahankan core competencies sambil mengembangkan kapabilitas 

baru. 

KESIMPULAN  

Transformasi digital Fuji Film merupakan contoh keberhasilan implementasi 

manajemen perubahan yang komprehensif dalam menghadapi disrupsi teknologi. Melalui 

pendekatan "Digital Transformation Triangle" yang mengintegrasikan teknologi, proses, dan 

sumber daya manusia, Fuji Film berhasil bertransformasi dari perusahaan fotografi 

tradisional menjadi perusahaan teknologi yang diversifikasi. Keberhasilan ini ditunjukkan 

dengan peningkatan signifikan pendapatan dari bisnis digital dari 20% (2010) menjadi 65% 

(2023), serta peningkatan operating margin dari 8% menjadi 15%. Faktor kunci kesuksesan 

transformasi ini meliputi kepemimpinan yang kuat, investasi berkelanjutan dalam 

pengembangan talenta digital, pendekatan holistik dalam transformasi, manajemen 

perubahan yang efektif, serta komitmen terhadap inovasi dan adaptabilitas. Pembelajaran 
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penting dari kasus Fuji Film menunjukkan bahwa transformasi digital yang berhasil 

membutuhkan keseimbangan antara perubahan teknologi dan budaya, kesabaran strategis, 

pendekatan sistematis dalam pengembangan kapabilitas digital, serta kemampuan 

mempertahankan kompetensi inti sambil mengembangkan kapabilitas baru. 
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